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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya ekploitasi anak penyandang
disabilitas di Kota Kediri, yakni terdapat anak penyandang disabilitas di Desa
Semampir yang dipaksa mengemis oleh orang tuanya karena mengalami kondisi
cacat tangan. Kondisi serupa juga ditemukan di simpang JI. Ahmad Yani Kelurahan
Banjar dan Simpang Alun-Alun Kelurahan Kampungdalem terdapat 2 anak
penyandang disabilitas yang terpaksa putus sekolah dan hidup mengamen di jalanan,
serta 1 anak yang terpaksa menjadi kuli panggul. Padahal dalam Undang-Undang
Nomor 35 Tahun 2024 setiap anak harus mendapat pemenuhan hak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kasus
eksploitasi anak penyandang disabilitas di Kota Kediri? 2) Bagaimana pemenuhan
hak anak penyandang disabilitas yang mengalami eksploitasi di Yayasan Lembaga
Perlindungan Anak Kota Kediri? 3) Bagaimana pemenuhan hak anak penyandang
disabilitas yang mengalami eksploitasi di Yayasan Lembaga Perlindungan Anak
Kota Kediri perspektif Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan
kondensasi data, analis data dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Fenomena ekploitasi anak
penyandang disabilitas di Kota Kediri meliputi anak berinisial Y yang dipaksa
mengemis oleh ibunya karena mengalami kondisi cacat tangan. Anak penyandang
disabilitas dengan inisial S dan A yang terpaksa putus sekolah dan hidup mengamen
dijalanan,, serta anak penyandang disabilitas RP yang terpaksa menjadi kuli
panggul. 2) Pemenuhan hak anak penyandang disabilitas yang
mengalami eksploitasi di Yayasan Lembaga Perlindungan Anak Kota Kediri telah
sesuai dengan pilar Konvensi Hak Anak yaitu meliputi hak hidup, hak mendapat
perlindungan, hak tumbuh kembang dan hak partisipasi. 3) Pemenuhan hak anak
penyandang disabilitas yang mengalami eksploitasi di Yayasan Lembaga
Perlindungan Anak Kota Kediri telah sesuai dengan hak anak penyandang
disabilitas dalam Pasal 12 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak yaitu berupa hak rehabilitasi, hak bantuan sosial dan hak
pemenuhan taraf kesejahteraan sosial.
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This research was motivated by the exploitation of children with disabilities
in Kediri City, namely that there were children with disabilities in Semampir
Village who were forced to beg by their parents because they had hand defects.
Similar conditions were also found at the intersection of JI. Ahmad Yani, Banjara
and Simpang Alun Village, Kampungdalem Village, there are 2 children with
disabilities who were forced to drop out of school and live busking on the streets.
In fact, in Law Number 35 of 2024 and Islamic law, children with disabilities must
receive protection and fulfill their rights.

The problem formulation in this research is: 1) What are the cases of
exploitation of children with disabilities in Kediri City? 2) What is the legal
assistance for children with disabilities who experience exploitation at the Kediri
City Child Protection Foundation from the perspective of Law Number 35 of 2014
concerning Child Protection? 3) What is the legal assistance for children with
disabilities who experience exploitation at the Kediri City Child Protection
Foundation from an Islamic Law perspective?

The research method used by researchers is a qualitative method and a type
of field research. The data collection techniques used by researchers are
observation, in-depth interviews and documentation. Meanwhile, data analysis uses
data condensation, data analysis and verification/drawing conclusions.

The research results show that: 1) There are several problems regarding the
exploitation of children with disabilities in Kediri City, namely in 2022 a child with
the initials Y was forced to beg by his mother because he had a hand disability.
Similar conditions were also found in children with disabilities with the initials S
and A who were forced to drop out of school and live busking on the streets, as well
as children with disabilities with the initials RP who were busking with their friends
on the side of the road. 2) The legal assistance steps taken for children with
disabilities who experience exploitation are in accordance with the elements
contained in Law number 35 of 2014 concerning Child Protection, namely by
providing the fulfillment of rights. 3) The legal assistance carried out at the Kediri
City Child Protection Foundation is in accordance with the principles of legal
assistance in Islam, namely by treating children fairly and not considering children
who have disabilities as a disgrace that is haram. In fact, Islam recommends
providing assistance to abandoned children.
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